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Konflik Tiga Pulau Maluku Utara

Leqis

ANGCOTA DPR Robert |
Kardinal meminta Kementerian
Dalam Negeri (Kemendagri)
tidak ragu menetapkan Pulau
Sain, Piyai. dan Kiyas masuk
Kahupaten Raja Ampat, Provinsi
Papua Baral Daya (PBDJ. Pepe.
tapan ini penting mengingat
fakta dan dokumen sejarsh
membuktikan bahwa tiga pulay
tersebut masuk wilayah Papua.

Sebagaimana dikelahui. Pulay
Sain. Pivai, dan Kivas berada
di perbatasan antara Provinsi
Maluku Utara (Malut) dan PBD.
Tiga pulau ini masuk dalam
wilayah Kab. Halmahera Ten
gah, Malut. Namun, Pemerin
tah Provinsi (Pemprov) PED
menggugat kepemilikan Pulau
tersebut ke Kemendagri,

Robert menjelaskan, fakta-
fakta dan dakumen Netherland
Niew-Cuinea tentang masalah
itu tersimpan di Arsip Nasional
i Belanda. "Menyatakan pulau
tersebut, sebelum proklamasi,
berada di wilayah Irian Barai
(kini Papua Barat Daya, red). Tru
klir," teaasnya, kemarin,

Dia berharap, dokumen seja
rah ini dapat meluruskan keke
liruan terhadap fakta sejarah atas
letak dan posisi geografis dari

tiga pulau tersebut. Pihaknya
meminta Kemendagri segera
memutuskan bahwa ketiga pulau
itw masuk Kab. Raja Ampat,
Papua Barat Daya.

“Tidak perlu Jama-lama. Batas
wilavahnya jelas. Pada wakiu
Proklamasi Kemerdekaan 17
Apustus 945, ketipa pulau terse
but masuk dalam Netherland
Niew-Cuinea. Datanya lengkap,
temasuk petanya," tegas anggota
Kamisi IV DPR ini.

Kemendagri, lanjutnya. mesti

tegas agar konflik antara dua.

provinsi paling timur Indonesia
ini hisa segera redam. Apalagi
belakangan ini, konflik kepe
milikan tiga pulau ini telah me
micu konflik di tengab-tengah
masyarakat,

*Jadi tidak usah bertele tele.
Kan sama saja. Masuk Papua
Barat Daya atau Papua. kan
tetap dalam bingkai NKRL Yang
mana 3 pulau ity berdasarkan
fikta sejarah masuk Netherland
Niew-Guinea, sehelum akhimya
menjadi Irian Barar, kemudian
menjadi Irian Jaya, Papua Barat
dan Kini Provinsi Papua Barat
Daya. Ini satu kesatuan yang i
dak bisa terpisahkan," randasnya.

Sementara tokoh senior ma-

Robert J Kardinal

2,

Fakta-fakta dan
dokumen Netherland
Niew-Guina tentang
masalah ity tersimpan

di Arsip Nasional di
Belanda.

syarakat Papua, Freddy Numberi
menepaskan, kepemilikan tiga pu-
lau tersebut hendaknya mengacu
pada fakia sejarah. Bahwa, Be
landa ketika meninggalkan Irian
Barat atau Tanah Papua masih
dlalamstatus quo. Hal ini berdasar
kan Perjanjian Konferensi Meja
Bundar (KB} antara Pemerintah
ndonesia dan pihak Belanda pada
22 November 49 lalu.

Dalam perjanjian tersebut
disepakati hahwa status Irian
Barat akan ditentukan melalui
perundingan selanjutnya antara
Pemeriniah Indonesia dan Be-
landa dalam waktu satu tahun
setelah penyerahan kedaulatan.

Adapun Belanda secara De
Facto mengaku kedaulatan [n
donesia pada 21 Desember
1944, Sementarasecara De Jure,
Perdana Menteri Belanda Mark
Rutte, mewakili Pemerintah Be-
landa pada 14 Juni 2023, secara
resmi mengakui kemerdekaan
Indonesia pada 17 Agustus 1945,

“Setelah merdeka 80 tahun,
lernyata gonjang-ganjing ma
salah pulau-pulau antara Kabu
paten Halmahera Utara dan Ka
bupaten Kepulauan Raja Ampat
terus meruncing,” katanya.

Freddy lalu mengungkap fak

ator Papua Ungkap Fakta Sejaran

ta-fakta sejarah kepemilikantiga
pulau tersebut. Pertama, hasil
survei ke lapangan pihak Militer
Belanda dalam _Verslag Van De
Militaire Exploratie van Neder
landsch-Nieuw-Cuinee tahun
1907-1915, bahwa Kabupaten
Kepuluan Raja Ampat terpisah
dari Provinsi Malut.

Laporan ini kemudian diper
kuat oleh Justin Modena dan
Armoldus Johanes van Delden,
dalam ekspedisi pada tahun
1828, Di dalam laporan dua jur
nalis tersebut. terunghap gambar
utuh Papua terpisah dari Maluku
dli dalam peta tersebut.

Selain itu, ada § (lima) lampiran
peta vang melengkapi laporan
tersebut, Dari hasil analisis pefa
tersebut terungkap bahwa temyata
Nieuw-Guinea atau Irian Barat
terpisahdari Maluku Utara, terma
suk figa pulau vang disengketakan
tersehut, vakni masuk dalam jaja
ran Kahupaten Kepulauan Raja
Ampat hingga sekarang,

“Kalau dilihat di peta yang
keluaran Belanda tersebut, Pu
lau Cebe di Kabupaten Maluku
Utara dan Pulau Gag di Kabu
paten Kepulauan Raja Ampat
berjarak kurang lebih 10 mil
laut." vjarmya. mpve
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